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ABSTRAK

Kinerja keuangan yang baik di suatu perusahaan tentu akan menarik para investor
untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut. Salah satu cara jangka pendek yang
seringkali dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi harapan investor adalah dengan
manajemen laba. Manajemen laba yang akan diteliti pada penelitian ini adalah perataan laba.
Pada perataan laba manajer akan meratakan laba yang dilaporkan dari waktu ke waktu dengan
tujuan agar laba yang yang dilaporkan relatif stabil sehingga investor akan menyukai kinerja
perusahaan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
leverage dan ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba.

Beberapa alasan manajer melakukan perataan laba dikarenakan perataan laba dapat
menarik investor untuk menginvestasikan dananya terutama pada saat perusahaan IPO.
Perataan laba juga akan membangun kepercayaan investor, karena laba yang dilaporkan
cenderung stabil dan kebijakan dividen dapat dibuat sesuai keinginan. Perataan laba pada
penelitian ini diukur dengan menggunakan Indeks Eckel.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, /everage dan ukuran
perusahaan. Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return on asset. Leverage diukur
dengan rasio debt to equity, sedangkan ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan
logaritma natural total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Variabel dependen pada
penelitian ini adalah pertaaan laba. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
studi kausal, yaitu penelitian bertujuan untuk menguji apakah perubahan suatu variabel
mempengaruhi variabel lainya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
nonprobablility sampling yaitu purposive sampling. Unit penelitian adalah 47 perusahaan
sektor properti, real estate, dan konstuksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama tahun 2014 hingga tahun 2018. Untuk memperoleh data regresi yang dibutuhkan,
penulis menggunakan software SPSS 23.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa profitabilitas tidak memiliki
pengaruh terhadap perataan laba, /everage memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
perataan laba, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap perataan
laba. Profitabilitas, /leverage, dan ukuran perusahaan secara bersama-sama memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap perataan laba.

Kata Kunci : Profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, perataan laba
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ABSTRACT

Good financial performance in a company will certainly attract investors to invest
in the company. One of the short-term method that is often done by the companies to meet
investor expectations is earnings management. The earnings management that will be
examined in this research is income smoothing. The income smoothing will smooth the
reported earnings from time to time with the aim that the profit received is relatively stable so
investors will like the performance of the company. The purpose of this research are to know
the effect of profitability, leverage and company size on firm’s income smoothing.

Some of the reasons the manager engages in income smoothing are because income
smoothing can attract investors to invest their funds, especially when the companies doing
IPO. Income smoothing will also build investor confidence, because reported earnings tend to
be stable and dividend policies can be made as desired. Income smoothing in this study was
measured using the Eckel Index.

The independent variables in this research are profitability, leverage and company
size. Profitability is measured by the return on asset ratio. Leverage is measured by the ratio
of debt to equity, while company size is measured by the natural logarithm of the total assets
owned by the company.The dependent variable in this research is income smoothing. The
method used for this research is causal study method that intends to test whether changes of
one variable affect other variables. The sampling technique used in this research is non-
probability sampling, namely purposive sampling. The research units are construction,
property and real estate companies listed in Indonesia Stock Exchange for the period 2014
until 2018. Statistical Package for Social Sciences (SPSS) 23 software is used to obtain
regression data.

Based of the result of the research profitability has no significant effect to
income smoothing, leverage has positive significant effect to income smoothing, and client
company size has negative significant effect to income smoothing. Profitability, leverage and
company size simultaneously has positive significant effect to income smoothing.

Keywords : Profitability, leverage, company size, income smoothing
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan merupakan salah
satu sektor yang memegang peranan penting dalam bidang perekonomian dan
pembangunan di Indonesia. Sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan
juga menjadi salah satu indikator dalam menilai pertumbuhan ekonomi,
termasuk pemerataan pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi yang
produktif tidak mungkin dicapai apabila tidak didukung ketersediaan
infrastruktur yang memadai. Salah satu sektor yang akan mendapatkan manfaat
dari infrastruktur yang berkualitas adalah sektor properti, real estate dan
konstruksi bangunan. Pasar konstruksi Indonesia pada tahun 2018 diproyeksi
mencapai US$ 33 miliar atau naik 3% dibanding tahun 2017. Jumlah ini
melampaui negara-negara tetangga lainnya seperti Malaysia yang hanya
memiliki potensi senilai US$ 32 miliar dan Singapura senilai US$ 24 miliar
(finance.detik.com). Hal ini pun menjadi harapan bagi sektor konstruksi sebagai
salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi Indonesia. Kontribusi
subsektor konstruksi bagi pembentukan produk domestik bruto (PDB) pun
cukup signifikan, yakni 10,38 persen. Angka ini menjadikannya di urutan ke-4
setelah sektor industri, pertanian, dan perdagangan. Namun untuk subsektor
properti dan real estate pada tahun 2018 masih menunjukkan tren yang stagnan
dan relatif melambat. Hal ini disebabkan lemahnya volume permintaan di pasar
properti yang juga diikuti dengan perlambatan harga properti. Survey Bank
Indonesia terhadap harga properti dan real estate  di pasar primer
mengindikasikan perlambatan kenaikan harga properti di tahun 2018
dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan harga di tahun sebelumnya
(www.rumah.com).

Kinerja dari perusahaan adalah salah satu hal yang berpengaruh besar
bagi keberlangsungan perusahaan dan juga menentukan seberapa kuat suatu
perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain. Akibatnya, perusahaan
harus menerapkan sebuah strategi yang tepat agar dapat bertahan dalam

persaingan antar perusahaan. Dalam menghadapi persaingan, manajemen suatu



perusahaan akan termotivasi untuk dapat menunjukkan kinerja yang baik agar
bisa bersaing dengan perusahaan lain. Salah satu cara untuk menunjukkan
kinerja adalah dengan menggunakan laporan keuangan. Secara umum dikatakan
bahwa laporan keungan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas. Menurut SAK (2018: 3) Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan. Laporan keuangan harus dapat
menggambarkan kondisi keuangan perusahaan karena laporan keuangan adalah
sarana pertanggungjawaban manajemen atas tugas-tugas yang diberikan oleh
pihak-pihak pemilik atau shareholders. Informasi yang terdapat di dalam
laporan keuangan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh pihak internal maupun pihak eksternal. Oleh karena itu, sangat penting bagi
perusahaan untuk menerbitkan laporan keuangan secara periodik kepada pihak-
pithak yang berkepentingan dan juga laporan keuangan harus mampu
menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan secara wajar.

Salah satu informasi keuangan yang sering digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan adalah laba. Menurut SAK (2018:6), laba adalah total
penghasilan dikurangi beban, tidak termasuk komponen-komponen penghasilan
komprehensif lain yang terdapat pada income statement. Laba merupakan
indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dalam suatu
periode. Informasi tentang kinerja perusahaan, terutama tentang profitabilitas
dibutuhkan untuk mengambil keputusan tentang sumber ekonomi yang akan
dikelola oleh suatu perusahaan di masa depan. Investor dan kreditor
menggunakan laba untuk mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan
earnings power, dan untuk memprediksi laba di masa yang akan datang. Hal
inilah yang menjadikan informasi laba memiliki peranan dalam hal menjadi daya
tarik bagi pithak ketiga yang ingin menanam dana. Para investor menjadikan
informasi laba sebagai parameter untuk menilai kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba. Para investor menjadi enggan untuk menanamkan
modalnya di perusahaan apabila perusahaan tersebut dinilai buruk secara

keuangan.



Semakin banyak perusahaan properti, real estate dan kontruksi yang ada
di Indonesia mendorong setiap perusahaan untuk melakukan strategi-strategi
yang dapat menarik investor dan kreditor baru. Salah satu strategi yang
dilakukan oleh manajer untuk menarik atau bahkan mempertahankan investor
adalah dengan melakukan manajemen atas laba (earning management) atau
manipulasi laba (earning manipulation). Salah satu bentuk manajemen laba
yang menarik untuk diteliti lebih dalam adalah tindakan yang berkaitan dengan
income smoothing (perataan laba). Menurut Stice, Early, dan K. Fred
(2012:225), Perataan laba adalah praktik yang dilakukan dengan hati-hati dalam
hal menentukan waktu pengakuan keuntungan dan pengeluaran untuk meratakan
jumlah laba yang dilaporkan dari satu tahun ke tahun berikutnya. Perataan laba
dapat mengakibatkan kerugian bagi pihak eksternal karena pengungkapan dalam
laporan keuangan yang tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang
sebenarnya, sehingga membuat investor tidak dapat melakukan pengambilan
keputusan dengan benar. Beberapa alasan yang menjadi motivasi manajer dalam
melakukan perataan laba menurut Gintara dan Putra (2015) adalah perataan laba
dapat menarik investor untuk menginvestasikan dananya terutama pada saat
perusahan [PO dan membangun kepercayaan investor karena laba yang
dilaporkan cenderung stabil dan kebijakan dividen dapat dibuat sesuai keinginan

investor.

Beberapa kasus mengenai perataan laba di Indonesia terjadi pada
beberapa perusahaan besar. Salah satu contoh perusahaan yang diduga
melakukan perataan laba yaitu PT. Waskita Karya. Pada kasus PT. Waskita
Karya terjadi kelebihan pencatatan laba pada laporan keuangan 2004-2007
dengan total hampir Rp 500 miliar. Kasus ini mulai terungkap ketika terjadi
pergantian direksi. Direktur baru tidak menerima begitu saja laporan keuangan
dari manajemen lama dan kemudian meminta pihak ketiga untuk melakukan
audit mendalam atas akun tertentu. Dalam laporan keuangan tahun 2008,
diungkapkan beberapa salah saji yang dilakukan PT. Waskita karya seperti
penggelembungan aset di tahun 2005 sebesar Rp 5 miliar dan pengakuan
pendapatan kontrak yang tidak sesusai dengan nilai yang sebenarnya. Pada

pertengahan Agustus 2009, diketahui bahwa manipulasi tersebut dilakukan oleh



3 Direksi PT Waskita Karya dan 2 Kantor Akuntan Publik (KAP). Dampak dari
kasus ini salah satunya menyebabkan kepercayaan investor yang akan membeli
saham PT Waskita Karya menjadi berkurang. (https://keuangan.kontan.co.id
/news/kementerian-bumn-akan-tindak-auditor-waskita-karya-1)

Dalam penelitian ini, faktor-faktor finansial perusahaan yang
digunakan adalah faktor profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan.
Penelitian mengenai perataan laba telah banyak dilakukan, baik di Indonesia
maupun di luar negeri. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian
terdahulu. Penelitian ini dilakukan karena dari penelitian terdahulu mengenai
perataan laba masih terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten atau masih
adanya research gap. Beberapa diantara peneliti terdahulu yang melakukan
penelitian mengenai perataan laba adalah Ni Wayan & Damayanthi (2017) dan
Maulana (2014). Hasil penelitian dari peneliti-peneliti ini berbeda- beda
meskipun ada beberapa variabel penelitian yang digunakan sama. Seperti pada
penelitian N1 Wayan & Damayanthi (2017) yang meneliti analisis perataan laba
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil dari penelitian tersebut adalah
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba, leverage
berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba. Pada penelitian Maulana
(2014) yang meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba.
Hasil dari penelitian tersebut adalah profitabilitas berpengaruh positif signifikan
terhadap perataan laba namun untuk /everage dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Pada penelitian Siagian (2015) yang
meneliti analisis pengaruh kinerja keuangan terhadap perataan laba pada
perusahaan perbankan terbuka di indonesia. Hasil dari penelitian tersebut adalah
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.

Hasil beberapa penelitian terdahulu membuat penulis tertarik untuk
melakukan penelitian kembali terhadap variabel-variabel tersebut. Berdasarkan
fenomena- fenomena yang terjadi dan juga berbagai latar belakang permasalahan

yang telah diutarakan di atas.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang diteliti dapat

dirumuskan sebagai berikut:

I.

Apakah perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan
yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018 terindikasi kemungkinan
melakukan perataan laba ?

Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba di
perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018?

Bagaimana pengaruh /everage terhadap praktik perataan laba di
perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018?

Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba di
perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018?

Bagaimana pengaruh profitabilitas, /everage dan ukuran perusahaan
secara simultan terhadap praktik perataan laba laba di perusahaan sektor
properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun
2014-2018?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut:

Mengetahui apakah perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi
bangunan yang terindikasi melakukan perataan laba.

Mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap praktik perataan laba di
perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2018

Mengetahui pengaruh /everage terhadap praktik perataan laba di
perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang

terdaftar di BEI tahun 2014-2018



4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap praktik perataan laba

di perusahaan sektor properti, real estate dan konstruksi bangunan yang

terdaftar di BEI tahun 2014-2018

. Mengetahui pengaruh profitabilitas, /everage dan ukuran perusahaan

secara simultan terhadap praktik perataan laba di perusahaan sektor
properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun

2014-2018

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi beberapa pihak, antara lain:

1.

4.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai profitabilitas,

leverage, ukuran perusahaan dan perataan laba perusahaan.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat secara keseluruhan mengenai perataan laba yang terjadi di

berbagai perusahaan yang terdaftar di BEI

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada para
investor dan pengguna laporan keuangan perusahaan mengenai perataan
laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, sehingga diharapkan
informasi tersebut dapat menjadi bahan acuan dalam rangka pengambilan

keputusan investasi.

Bagi Akademisi



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran serta informasi
yang lebih mendalam tentang pengaruh profitabilitas, /everage dan ukuran
terhadap perataan laba serta dapat menjadi bahan referensi untuk

penelitian sejenis di masa yang akan datang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Adanya kinerja keuangan yang baik di suatu perusahaan tentu akan
menarik para investor untuk menanamkan modal di perusahaan tersebut.
Umumnya manajemen perusahaan terbuka wajib menerbitkan laporan keuangan
serta melaksanakan public expose yang dimana didalam public expose tersebut
harus memuat strategi perusahaan kedepan, target-target yang akan dicapai, dan
prospek dari bisnis perusahaan tersebut. Hal inilah yang biasanya menjadi
pertimbangan untuk investor lama bertahan maupun investor baru menanamkan
dana. Namun tidak semua investor hanya mau dijanjikan harapan-harapan dari
public expose / laporan tahunan, beberapa investor maupun calon investor
membutuhkan bukti nyata berupa kinerja perusahaan masa lalu yang disajikan
dalam bentuk laporan keuangan. Seringkali manajemen perusahaan melakukan
manajemen laba untuk menunjukkan kinerja yang sesuai dengan harapan
investor. Dalam kebanyakan kasus, perusahaan menggunakan manajemen laba
untuk meningkatkan pendapatan pada tahun berjalan dengan mengakui
pendapatan di tahun-tahun mendatang Kieso (2018 : 137) Manajemen laba
dilakukan dengan banyak cara, seperti taking a bath, income minimization,
income maximization, dan income smoothing. Menurut Scott (2015 : 447),
income smoothing (perataan laba) merupakan salah satu pola manajemen laba
yang paling menarik, karena pada perataan laba manajer dapat meratakan laba
yang dilaporkan dari waktu ke waktu. Tujuannya agar laba yang yang diterima
relatif konstan, sehingga investor akan menyukai kinerja perusahaan.

Salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi terjadinya perataan
laba adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan salah satu acuan bagi
perusahaan dalam menilai kinerja perusahaan. Menurut Peranasari dan
Dharmadiaksa (2014), apabila tingkat profitabilitas suatu perusahaan tinggi

maka akan memperlihatkan kinerja yang baik dan juga memperlihatkan



kemampuan perusahaan dalam mengelola perusahaan berjalan dengan baik.
Profitabilitas memiliki tujuan untuk mengukur tingkat laba yang dihasilkan.
Oleh karena itu, jika tingkat profitabilitas tinggi maka para investor tertarik
untuk menginvestasikan dananya, sedangkan apabila tingkat profitabilitas
rendah maka menyebabkan investor menarik dananya. Oleh sebab itu,
perusahaan selalu berusaha untuk memperoleh tingkat profitabilitas yang sesuai
dengan yang telah direncanakan untuk menjaga keberlangsungan perusahaan.
Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan refurn on asset
(ROA). ROA adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas aktiva yang
digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2015:201), maka ROA juga merupakan
suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam mengelola aktivanya. Hasil
dari penelitian Maulana (2014), Ni Wayan (2017), Hermawati & Nazar (2017),
dan Oktoriza (2018) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
perataan laba, sedangkan menurut profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
perataan laba.

Selain profitabilitas, leverage juga dianggap turut mempengaruhi adanya
perataan laba. Leverage adalah rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar beban
hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya Kasmir
(2015:151). Leverage mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan
hutang. Semakin besar hutang suatu perusahaan maka semakin tinggi risiko yang
harus ditanggung investor. Artinya bahwa semakin tinggi tingkat /everage
keuangan perusahaan, maka risiko yang akan ditanggung pemilik modal atau
kreditor juga semakin meningkat. Menurut Fatmawati dan Atik Djajanti (2015),
perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang tinggi diduga akan melakukan
perataan laba karena bertujuan untuk menjaga minat investor dalam
menginvestasikan dananya. Dalam penelitian ini /everage diukur dengan
menggunakan debt to equity (DER). Semakin tinggi rasio DER yang dimiliki
suatu perusahaan akan menunjukkan komposisi total hutang yang dimiliki
perusahaan lebih besar dibanding total modal sendiri, sehingga menunjukkan
sumber modal perusahaan sangat tergantung dengan kreditur dan berdampak

juga terhadap peningkatan besar beban perusahaan terhadap pihak luar.



Penelitian yang dilakukan oleh N1 Wayan (2017), menunjukkan /everage yang
diukur menggunakan DER berpengaruh positif signifikan terhadap praktik
perataan laba yang artinya jika leverage perusahaan semakin tinggi maka
perusahaan cenderung melakukan perataan laba, sedangkan menurut Maulana
(2014), Oktoriza (2016) leverage tidak memiliki pengaruh terhadap perataan
laba.

Faktor ketiga yang diduga dapat mempengaruhi terjadinya perataan laba
adalan ukuran perusahaan. Menurut Brigham & Houston (2016:4), ukuran
perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan
atau dinilai oleh total asset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-
lain. Besar kecilnya perusahaan dapat diukur dengan total asset, total penjualan,
jumlah laba, beban pajak dengan menggunakan nilai logaritma. Menurut UU No.
20 tahun 2008, ukuran perusahaan terdiri dari empat golongan yaitu usaha mikro,
usaha kecil, usaha menengah dan usaha besar. Ukuran perusahaan dapat
mempengaruhi kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan.
Perusahaan dengan golongan usaha besar diperkirakan cenderung melakukan
perataan laba dibandingkan dengan perusahaan golongan usaha mikro, kecil dan
menengah. Hal ini disebabkan karena perusahaan dengan golongan usaha besar
lebih diperhatikan oleh pihak investor, pemerintah dan masyarakat. Menurut
penelitian Ni Wayan (2017) dan Oktoriza (2016) ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba, dikarenakan perusahaan
yang memiliki ukuran perusahaan yang lebih besar akan lebih banyak
diperhatikan oleh pihak eksternal terutama investor dan juga pemerintah.

Berdasarkan hal- hal yang diuraikan di atas, dapat dikatakan bahwa
baik profitabilitas /everage maupun ukuran perusahaan dapat mempengaruhi

perataan laba. Kerangka penelitian ini dipaparkan dalam gambar 1.1.



Gambar 1.1.

Bagan Kerangka Pemikiran

Kinerja Keuangan yang Kurang Baik
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Sumber : Olahan Penulis
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